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يمِ بِ  ِالرهح  ِاللَّه ِالرهحَْْن  ِسْم 

Fikih Sunnah Hari Raya 

20 Permasalahan Fikih dan Adab Hari Raya 

Pertama: Sunnah dalam Penetapan Waktu Hari Raya 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, 

ةَِشَعْبَانَِثَِِِيتَ ه ِفإَ نِْصُومُواِل رُؤْيتَ ه ِوَأَفْط رُواِل رُؤِْ لُواِع ده َِعَلَيْكُمِْفأََكْم   لاثَ يَِغُبِّ 

“Berpuasalah karena kalian telah melihat bulan dan berbukalah 

(berhari raya idul fitri) karena kalian telah melihatnya, apabila 

kalian terhalangi melihatnya maka sempurnakanlah bilangan 

Sya’ban menjadi 30 hari.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu 

Hurairah radhiyallahu’anhu] 

Dua Cara Penetapan Waktu Hari Raya 

Hadits yang mulia ini menunjukkan dua cara menetapkan 

waktu Hari Raya: 

1. Melihat hilal, yaitu bulan yang muncul setelah terbenam 

matahari pada tanggal 29 Ramadhan. 

2. Menyempurnakan bulan Ramadhan menjadi 30 hari apabila 

hilal tidak terlihat. 

Pemerintah Dapat Menetapkan Idul Fitri dengan 

Persaksian Melihat Hilal Oleh Minimal Dua Orang Saksi 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, 

لُواِِومُواِل رُؤْيتَ ه ،ِوَأَفْطِ صُِ رُواِل رُؤْيتَ ه ،ِوَانْسُكُواِلََاَِفإَ نِْغُمهِعَلَيْكُمِْفأََكْم 
دَانِ ِثَلَاث يَ، دَِشَاه   فَصُومُوا،ِوَأَفْط رُواِِفإَ نِْشَه 
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“Berpuasalah karena telah melihat bulan, berbukalah (berhari 

raya idul fitri) karena telah melihatnya, dan menyembelihlah 

(berhari raya idul adha) karena telah melihatnya, apabila 

mendung menghalangi kalian maka sempurnakanlah bulan 

menjadi 30 hari, dan apabila telah bersaksi dua orang saksi 

maka berpuasalah dan berbukalah (berhari raya idul 

fitri).” [HR. An-Nasaai dari Abdur Rahman bin Zaid bin Al-

Khottab dari Para Sahabat radhiyallahu’anhum, Shahihul 

Jaami’: 3811] 

Hadits yang mulia ini menunjukkan bahwa penetapan 

Ramadhan dan hari raya haruslah dengan kesaksian dua orang 

saksi, namun untuk Ramadhan maka terdapat hadits yang 

mengkhususkan cukup dengan satu orang saksi. 

Sahabat yang Mulia Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma berkata, 

ِرأَيَْ تهُُ،ِِِالنهاسُِالَْ لَالَ،ِتَ رَاءَىِ فَصَامَِِفأََخْبََْتُِرَسُولَِاللَّه ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِأَنِّ 
يَامِ رَِالنهاسَِبِ مَِوَأَِ  لصِ 

“Manusia berusaha melihat hilal, maka aku mengabarkan 

kepada Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bahwa aku telah 

melihatnya, beliau pun berpuasa dan memerintahkan manusia 

untuk berpuasa.” [HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi, Shahih Abi 

Daud: 2028] 

Asy-Syaikh Al-‘Allaamah Ibnu Baz rahimahullah berkata, 

والمقصودِأنِشهادةِالعدليِلاِبدِمنهاِفيِالخروجِوفيِجميعِالشهور،ِأماِ
 ديثيِالسابقيرمضانِفيِالدخولِفيكتفىِفيهِبشهادةِواحدِعدلِللح

“Maksudnya adalah bahwa persaksian dua orang yang adil 

(terpercaya) harus ada untuk menetapkan akhir bulan 

Ramadhan dan seluruh bulan, adapun awal bulan Ramadhan 

maka cukup dengan satu orang saksi yang adil (terpercaya) 

berdasarkan dua hadits sebelumnya.” [Majmu Fatawa Ibni Baz 

rahimahullah, 15/62] 



 

5  

Kedua: Berhari Raya Bersama Pemerintah 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, 

 الصهوْمُِيَ وْمَِتَصُومُونَِوَالْف طْرُِيَ وْمَِتُ فْط رُونَِوَالَأضْحَىِيَ وْمَِتُضَحُّونَِ

“Berpuasa adalah hari kalian berpuasa, berbuka (berhari raya 

idul fitri) adalah hari kalian berbuka dan berkurban (berhari 

raya idul adha) adalah hari kalian berkurban.” [HR. At-Tirmidzi 

dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu, Ash-Shahihah: 224] 

Makna hadits yang mulia ini adalah perintah berpuasa 

Ramadhan dan berhari raya Idul Fitri dan Idul Adha bersama 

Pemerintah, dan bahwa Pemerintah yang berhak menentukan 

waktu dimulainya puasa dan hari raya. 

Al-‘Allaamah As-Sindi rahimahullah berkata, 

ليَْسَِل لْْحَاد ِف يهَاِدَخْلِوَليَْسَِلََمُِْالت هفَرُّدِوَالظهاه رِأَنهِمَعْنَاهُِأَنهِهَذ ه ِالْأمُُورِِ
ِ مَام  مَامِوَالْْمََاعَةِوَيََ بِعَلَىِالْْحَادِا تِ بَاعهمِْل لْْ  ف يهَاِبَلِْالْأَمْرِف يهَاِإ لََِالْْ 

 وَالْْمََاعَةِ

“Dan nampak jelas bahwa makna hadits ini adalah, perkara-

perkara ini (menentukan waktu puasa dan hari raya) tidak 

boleh ada campur tangan individu-individu dan tidak boleh bagi 

mereka untuk menetapkan keputusan sendiri, akan tetapi 

keputusannya diserahkan kepada pemimpin dan pemerintah, 

dan wajib bagi individu-individu untuk mengikuti keputusan 

pemimpin dan pemerintah.” [Haasyiatus Sindi ‘ala Ibni Majah, 

1/509] 

Hikmahnya agar kaum muslimin di satu negeri bersatu dalam 

berpuasa dan berhari raya. 



 

6  

Ketiga: Memperbanyak Takbir 

Allah ta’ala berfirman, 

وُاِْاللهِعَلَىِمَاِهَدَاكُمِْوَلَعَلهكُمِْتَشْكُرُون ةَِوَل تُكَبَِ  لُواِْالْع ده  وَل تُكْم 

“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangan (bulan 

Ramadhan) dan hendaklah kamu bertakbir (mengagungkan) 

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 

kamu bersyukur.” [Al-Baqoroh: 185] 

Beberapa Ketentuan dalam Bertakbir 

1. Waktu mulai bertakbir adalah sejak terbenam matahari di 

akhir Ramadhan sampai selesai khutbah Idul Fitri. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, 

رُهُِانْق ضَاءُِالْع يد ِوَهُوَِف َِوَالتهكْب يُرِفِ  ِوَآخ  نِْرُؤْيةَ ِالَْ لَال  نِْيه :ِأَوهلهُُِم  ِم  مَام  رَاغُِالْْ 
يحِ   الْخطُْبَة ِعَلَىِالصهح 

“Takbir di hari Idul fitri dimulai sejak melihat hilal (malam 1 

Syawwal) dan berakhir setelah selesainya ‘ied, yaitu selesainya 

imam dari khutbah, menurut pendapat yang paling shahih.” 

[Majmu’ Al-Fatawa, 24/221] 

 

Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin rahimahullah berkata, 

وإكمالِالعدةِيكونِعندِغروبِالشمسِآخرِيومِمنِرمضان،ِإماِبإكمالِِ
انِسنِِِثلاثي،ِوإماِبرؤيةِالَلال،ِفإذاِغابتِالشمسِآخرِيومِمنِرمض

التكبيرِالمطلقِمنِالغروبِإلَِأنِتفرغِالخطبة،ِلكنِإذاِجاءتِالصلاةِِ
لخطبةِبعدِذلك.ِولَذاِقالِبعضِالعلماء:ِمنِِفسيصليِالْنسانِويستمعِا

 الغروبِإلَِأنِيكبَِِالْمامِللصلاة
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“Menyempurnakan bulan Ramadhan terjadi ketika terbenam 

matahari di hari terakhir Ramadhan, apakah dengan 

menyempurnakan 30 hari atau melihat hilal (di hari ke-29), 

maka apabila telah terbenam matahari di hari terakhir 
Ramadhan, disunnahkan untuk bertakbir secara muthlaq 

(umum, tidak terkait waktu sholat), mulai dari terbenam 

matahari sampai selesai khutbah Idul fitri, akan tetapi apabila 

masuk waktu sholat Idul fitri hendaklah sholat dan mendengar 

khutbah setelah sholat, oleh karena itu sebagian ulama 

berkata: Waktu bertakbir mulai dari terbenam matahari di 

akhir Ramadhan sampai imam bertakbir untuk sholat Idul fitri.” 

[Asy-Syarhul Mumti’, 5/157] 

2. Takbir hari raya Idul Adha ada dua bentuk, yaitu muthlaq 

dan muqoyyad, adapun takbir Idul Fitri hanya muthlaq saja. 

Muthlaq artinya umum tanpa terkait waktu, hendaklah 

memperbanyak takbir kapan dan di mana saja, kecuali di 

tempat-tempat yang terlarang melafazkan dzikir, yaitu di WC 

dan yang semisalnya. Takbir muthlaq Idul Adha dimulai sejak 

awal Dzulhijjah sampai akhir hari Tasyriq. Adapun Idul Fitri 

dimulai sejak terbenam matahari di akhir Ramadhan sampai 

selesai khutbah Idul Fitri. 

Muqoyyad artinya terkait dengan sholat lima waktu, yaitu 

bertakbir setiap selesai sholat lima waktu, dimulai sejak ba’da 
Shubuh hari Arafah sampai ba’da Ashar di akhir hari Tasyriq. 

Adapun takbir Idul Fitri tidak disyari’atkan takbir muqoyyad 

setiap selesai sholat lima waktu. 

Asy-Syaikh Ibnul ‘utsaimin rahimahullah berkata, 

الفرقِبيِالمطلقِوالمقيدِأنِالمطلقِفيكِلِوقت،ِوالمقيدِخلفِالصلواتِِ
 الخمسِفيِعيدِالضحىِفقط

“Perbedaan antara muthlaq dan muqoyyad, bahwa muthlaq 

dilakukan di setiap waktu, sedang muqoyyad dilakukan setelah 

sholat lima waktu pada Idul Adha saja.” [Majmu’ Fatawa wa 

Rosaail Ibnil ‘Utsaimin, 16/265] 
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3. Disunnahkan mengeraskan takbir bagi laki-laki dan 

dipelankan bagi wanita, dan disunnahkan bertakbir di 

perjalanan ketika menuju sholat ‘Ied, sebagaimana dalam 

hadits Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma, 

كَِانَِإ ذَِ َِالْمُصَلهىِثُهُِ اِغَدَاِيَ وْمَِالْأَضْحَىأنَههُ ِيََْتِ  لتهكْب ير ِحَتَّه وَيَ وْمَِالْف طْر ِيََْهَرُِب 
ُِ مَامُِيكَُبَِ  َِالْْ  ِيََْتِ   ِحَتَّه

“Bahwa Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma apabila berangkat di 

pagi hari Idul Adha dan Idul Fitri, beliau mengeraskan takbir 

sampai tiba di tempat sholat, kemudian beliau terus bertakbir 

sampai imam datang.” [HR. Ad-Daruquthni, Al-Irwa: 650] 

4. Takbir berjama’ah dengan cara dipimpin oleh seseorang dan 

diikuti oleh jama’ah secara serentak satu suara tidak 

disyari’atkan, maka termasuk kategori mengada-ada dalam 

agama, dan seluruh dalil yang digunakan untuk mendukungnya 

adalah pendalilan yang bukan pada tempatnya. 

Dalam fatwa Komite Tetap untuk Riset Ilmiah dan Fatwa, 

تِعنِِلكنِالتكبيرِالْماعيِبصوتِواحدِليسِبمشروعِبلِذلكِبدعة؛ِلماِثب
ناِهذاِماِليسِمنهِفهوِالنبِّصلىِاللهِعليهِوسلمِأنهِقال:ِ»منِأحدثِفيِأمرِ

رد«ِولمِيفعلهِالسلفِالصالح،ِلاِمنِالصحابة،ِولاِمنِالتابعيِولاِتابعيهم،ِِ
 دينوهمِالقدوة،ِوالواجبِالاتباع،ِوعدمِالابتداعِفيِال

“Akan tetapi takbir berjama’ah dengan satu suara tidak 

disyari’atkan, bahkan itu adalah bid’ah, karena telah shahih 

dari Nabi shallallahu’alaihi wa sallam, ‘Barangsiapa mengada-

ada dalam agama kami ini yang tidak berasal darinya maka itu 

tertolak’. Dan tidak pernah dilakukan oleh As-Salafus Shaalih, 

tidak diriwayatkan dari sahabat, tidak pula tabi’in dan tabi’ut 

tabi’in, padahal mereka adalah teladan dalam beragama, maka 

yang wajib adalah meneladani Rasulullah shallallahu’alaihi wa 

sallam dan tidak berbuat bid’ah dalam agama.” [Fatawa Al-

Lajnah Ad-Daimah, 8/311 no. 9887] 
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Asy-Syaikh Ibnul ‘utsaimin rahimahullah berkata, 

ُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِوأصحابه،ِ هذهِالصفةِالتيِذكرهاِالسائلِلمِتردِعنِالنبِّصَلهىِاللَّه
 والسنةِأنِيكبَكِلِإنسانِوحدهِ

“Cara bertakbir yang disebutkan penanya (yaitu takbir secara 

berjama’ah) tidak ada dalilnya dari Nabi shallallahu’alaihi wa 

sallam dan sahabat beliau, yang sunnah adalah setiap orang 

bertakbir sendiri.” [Majmu’ Fatawa wa Rosaail Ibnil ‘Utsaimin, 

16/267] 

Apalagi sampai mengadakan konvoi di jalanan yang dapat 

mengganggu ketertiban umum, kemacetan dan berbagai 

macam kemaksiatan seperti ikhtilat (campur baur antara laki-

laki dan wanita), meneriakkan takbir diiringi alat-alat musik 

(padahal musik itu sendiri diharamkan dalam Islam) dan 

berbagai kemungkaran lainnya yang biasa dilakukan oleh 

sebagian orang pada malam dan siang hari raya, semoga Allah 

‘azza wa jalla memberikan hidayah kepada semuanya. 

5. Adapun lafaz takbir diantaranya adalah yang diriwayatkan 

dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu’anhu, 

 اللهِأكبَ،ِاللهِأكبَ،ِلاِإلهِإلاِالله،ِواللهِأكبَ،ِاللهِأكبَ،ِوللهِالحمدِ

“Allahu Akbar, Allahu Akbar, Laa ilaaha illallah, wallahu Akbar, 

Allahu Akbar, wa lillahil hamd: “Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, tidak ada yang berhak disembah selain Allah, dan Allah 

Maha Besar, Allah Maha Besar, dan segala puji hanya bagi 

Allah.” [HR. Ibnu Abi Syaibah, Mushonnaf: 5697, Al-Irwa: 654] 

Dan beberapa lafaz lain yang diriwayatkan dari para sahabat 
dan tabi’in, namun tidak ada dalil adanya lafaz khusus dari 

Nabi shallallahu’alaihi wa sallam sehingga dalam perkara ini 

terdapat keluasan.1 

 
1 Lihat Asy-Syarhul Mumti’, 5/169-171. 
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Keempat: Mengeluarkan Zakat Fitri 

Diwajibkan bagi kaum muslimin untuk berzakat fitri apabila 

telah terbenam matahari di hari terakhir Ramadhan sampai 

sebelum sholat Idul fitri, hendaklah dikeluarkan untuk setiap 
jiwa kaum muslimin sebanyak 1 sho’ (senilai kurang lebih 3 kg) 

bahan makanan pokok di suatu negeri dan diberikan kepada 

fakir miskin. 

Sahabat yang Mulia Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma berkata, 

ِِ كُِلِ  نِْرمََضَانَِعَلَى أَنهِرَسُولَِالله ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِفَ رَضَِزكََاةَِالْف طْر ِم 
نِِِِْنَ فْسٍِم نَِ كَِب يٍرِصَاعًاِم  الْمُسْل م يَِحُرٍِ،ِأَوِْعَبْدٍ،ِأَوِْرجَُلٍ،ِأَو ِامْرَأَةٍ،ِصَغ يٍرِأَوْ

نِْشَع يرٍِ  تََرٍْ،ِأَوِْصَاعًاِم 

“Bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam mewajibkan 

zakat fitri karena telah berakhir Ramadhan, atas setiap jiwa 

kaum muslimin, orang merdeka atau budak, laki-laki atau 

wanita, kecil atau besar, sebanyak satu sho’ kurma atau satu 

sho’ gandum.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim] 

Sahabat yang Mulia Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma juga 

berkata, 

نَِاللهغْو ِفَ رَضَِرَسُولُِاللَّه ِصَلهىِاللهُِعَِ ِم  لَيْه ِوَسَلهمَِزكََاةَِالْف طْر ِطهُْرَةًِل لصهائ م 
،ِمَنِْأَدهاهَاِقَ بْلَِالصهلَاة ،ِفَه يَِزكََاةٌِمَقْبُولَةٌ،ِوَمَنِِْ ،ِوَطعُْمَةًِل لْمَسَاك ي  وَالرهفَث 

نَِالصهدَقاَتِ أَدهاهَاِبَ عْدَِالصهلَاة ،ِفَه يَِصَِ  دَقَةٌِم 

“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitri 

sebagai penyuci bagi orang yang berpuasa dari perbuatan yang 

sia-sia dan yang haram, serta makanan bagi orang-orang 

miskin, barangsiapa mengeluarkannya sebelum sholat Idul fitri 

maka itu adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa 

mengeluarkannya setelah sholat Idul fitri maka itu adalah 

sedekah biasa.” [HR. Abu Daud, Shahih Abi Daud: 1427] 
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Kelima: Melakukan Sholat ‘Ied 

Allah ta’ala berfirman, 

ِل رَبِ كَِوَانَِْ  رِْفَصَلِ 

“Maka sholatlah hanya untuk Rabb-mu dan berqurbanlah 

hanya untuk-Nya.” [Al-Kautsar: 2] 

Banyak ulama ahli tafsir menjelaskan bahwa maksud sholat 

dalam ayat ini adalah sholat ‘Ied.2 

Ulama sepakat bahwa sholat ‘Ied disyari’atkan, akan tetapi 

ulama berbeda pendapat tentang hukumnya. 

Pendapat Pertama: Sunnah, ini adalah pendapat Al-Imam 

Malik dan kebanyakan ulama Syafi’iyyah. 

Pendapat Kedua: Fardhu kifayah, ini adalah pendapat Al-

Imam Ahmad. 

Pendapat Ketiga: Fardhu ‘Ain, ini adalah pendapat Abu 

Hanifah dan satu riwayat dari Al-Imam Ahmad. 

Pendapat yang kuat insya Allah adalah fardhu ‘ain. Pendapat ini 
juga dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Al-‘Allamah 

Ibnul Qoyyim, Asy-Syaikh As-Sa’di, Asy-Syaikh Ibnu Baz, Asy-

Syaikh Al-Albani dan Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin 

rahimahumullah.3 

Karena Allah ‘azza wa jalla memerintahkannya, Rasulullah 

shallallahu’alaihi wa sallam pun tidak pernah meninggalkannya, 

dan beliau memerintahkan untuk melakukannya, hingga para 

wanita pun diperintahkan hadir, sebagaimana akan kita 

sebutkan haditsnya insya Allah di poin keenambelas. 

 
2 Lihat Ash-Shiyaamu fil Islam, hal. 619. 
3 Lihat Ash-Shiyaamu fil Islam, hal. 620. 
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Keenam: Sholat Hari Raya di Lapangan Kecuali Ada 

Udzur 

Sebagaimana hadits Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu’anhu, 

مَِيََْرُجُِيَ وْمَِالف طْر ِوَالَأضْحَىِإ لََِالمصَُلهى،ِِكَانَِرَسُولُِاللَّه ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهِ
،ِوَالنهاسُِفأََوهلُِشَيْءٍِيَ بْدَأُِب ه ِا يَ نْصَر فُ،ِفَ يَ قُومُِمُقَاب لَِالنهاس  ِجُلُوسٌِِلصهلَاةُ،ِثُهُِ

مِْفَ يَع ظهُُمْ،ِوَيوُِ كَِانَِيرُ يدُِأَِعَلَىِصُفُوف ه  يه مْ،ِوَيََْمُرُهُمِْفإَ نْ نِْيَ قْطَعَِبَ عْثاًِقَطعََهُ،ِِص 
يَ نْصَر فُِ  أَوِْيََْمُرَِب شَيْءٍِأَمَرَِب ه ،ِثُهُِ

“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam keluar di hari Idul Fitri 

dan Idul Adha menuju lapangan tempat sholat, maka yang 

pertama beliau lakukan adalah sholat, kemudian beliau bangkit 
lalu menghadap manusia dan mereka dalam keadaan duduk di 

shaf-shaf mereka, maka beliau menasihati, memberi wasiat 

dan memerintahkan mereka. Apabila beliau ingin memutuskan 

pengutusan sekelompok sahabat maka beliau memutuskannya, 

atau apabila beliau ingin memerintahkan sesuatu maka beliau 

memerintahkannya, kemudian beliau pergi.” [HR. Al-Bukhari 

dan Muslim] 

 

Al-Imam An-Nawawi rahimahullah berkata, 

ليلِلمنِقالِبستحبابِالخروجِلصلاةِالعيدِإلَِالمصلىِوأنهِأفضلِمنِِهذاِد
فعلهاِفيِالمسجد،ِوعلىِهذاِعملِالناسِفيِمعظمِالأمصار،ِوأماِأهلِمكةِِ

 فلاِيصلونهاِإلاِفيِالمسجدِمنِالزمنِالأول

“Ini adalah dalil bagi ulama yang berpendapat disunnahkan 

keluar untuk sholat hari raya di lapangan, dan bahwa itu lebih 
afdhal dilakukan daripada di masjid, dan inilah yang diamalkan 

manusia di kebanyakan negeri, adapun penduduk Makkah 

tidaklah mereka sholat kecuali di masjid sejak zaman yang 

pertama.” [Syarhu Muslim, 6/177] 
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Hukum Sholat ‘Ied di Rumah bagi yang Memiliki Udzur 

Mayoritas ulama dari kalangan Malikiyah, Syafi’iyah dan 

Hanabilah berpendapat dianjurkan sholat di rumah bagi yang 

memiliki udzur. 

Pendapat ini juga dikuatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari 

rahimahullah, sebagaimana dalam Shahih beliau, 

ِِ ِالبُ يُوت  كَِانَِفي  بَبٌ:ِإ ذَاِفاَتهَُِالع يدُِيُصَلِ يِركَْعَتَيْ ،ِوكََذَل كَِالنِ سَاءُ،ِوَمَنْ
ِوَالقُرَىِ

ِصَلهىِاللهُِِ  ِ ِالنهبّ  «ِوَأَمَرَِأنََسُِبْنُِل قَوْل  سْلَام  عَلَيْه ِوَسَلهمَ:ِ»هَذَاِع يدُنَاِأَهْلَِالْ 
كَِصَلَاة ِأَهْلِ مَال كٍِمَوْلَاهُِ لزهاو يةَ ِفَجَمَعَِأَهْلَهُِوَبنَ يه ،ِوَصَلهى بَةَِب  ِعُت ْ ِِمِْابْنَِأَبِ 

مِْوَقاَلَِع كْر مَةُ:ِ»أَهْلُِالسهوَاد ِيََِْ ِالع يد ،ِيُصَلُّونَِركَْعَتَيْ ِِالم صْر ِوَتَكْب ير ه  تَم عُونَِفي 
مَامُ«ِوَقاَلَِعَطاَءٌ:ِ»إِ   ذَاِفاَتهَُِالع يدُِصَلهىِركَْعَتَيْ «كَمَاِيَصْنَعُِالْ 

Bab Apabila Seseorang Luput dari Sholat ‘Ied Hendaklah 

Sholat Dua Raka’at, Demikian Pula Wanita dan Orang-

orang yang di Rumah dan di Kampung-kampung 

Berdasarkan sabda Nabi shallallahu’alaihi wa sallam, 

 سْلَامِ ِأَهْلَِالِْ هَذَاِع يدُناَِ

“Ini adalah hari raya kita kaum muslimin”. 

Dan Anas bin Malik radhiyallahu’anhu memerintahkan 

pembantu mereka Ibnu Abi ‘Utbah Ketika di daerah Zaawiyah 

(sebuah kampung) untuk menjadi imam sholat ‘Ied, maka 

Anas mengumpulkan keluarga dan anak-anaknya, dan imam 
sholat seperti sholat kaum muslimin di kota dan bertakbir 

seperti mereka. 

Dan ‘Ikrimah rahimahullah berkata: Penduduk kampung 

hendaklah berkumpul di Hari Raya, kemudian sholat 

sebagaimana yang dilakukan oleh pemimpin. 

Dan Atho’ rahimahullah berkata: Apabila seseorang luput 

sholat ‘ied hendaklah ia sholat dua raka’at. [Shahih Al-Bukhari] 
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Ketujuh: Bersegera Menuju Tempat Sholat bagi Makmum 

Sebelum Datangnya Imam 

Disunnahkan bagi imam Ketika datang ke tempat sholat, 

langsung memulai sholat, oleh karena itu disunnahkan pula 

bagi makmum untuk bersegera ke tempat sholat sebelum 

datangnya imam. 

Sahabat yang Mulia Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu’anhu 

meriwayatkan, 

ِوَالَأضْحَىِإ لََِالمصَُلهى،ِِكَانَِرَسُولُِاللَّه ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِيََْرُجُِيَ وْمَِالف طْرِ 
 لَاةُِفأََوهلُِشَيْءٍِيَ بْدَأُِب ه ِالصهِ

“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam keluar di hari Idul Fitri 

dan Idul Adha menuju lapangan tempat sholat, maka yang 

pertama beliau lakukan adalah sholat.” [HR. Al-Bukhari dan 

Muslim] 

Kedelapan: Disunnahkan Mandi Sebelum Sholat ‘Ied 

Sebagaimana riwayat dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu’anhu, 

ئْتَ،ِِِِسَأَلَِرجَُلٌِعَل يًّا كُِلهِيَ وْمٍِإ نِْش  لْ ِفَ قَالَ:ِاغْتَس  ِالْغُسْل  ُِعَنْهُِعَن  يَِاللَّه رَض 
لُ؟ِقاَلَ:ِيَ وْمُِالْْمُُعَة ،ِوَيَ وْمُِعَرَفَةَ،ِوَيَ وْمُِالنهحْر ،ِِالْغُسِْيِهُوَِِفَ قَالَ:ِالْغُسْلُِالهذِ 

 وَيَ وْمُِالْف طْرِ 

“Seseorang bertanya kepada Ali radhiyallahu’anhu tentang 

mandi. Maka beliau berkata: Mandilah setiap hari kalau mau. 

Maka orang itu berkata: Maksudku mandi yang dianjurkan? 
Beliau berkata: Mandi di hari Jum’at, hari Arafah, Idul Adha 

dan Idul Fitri.” [HR. Al-Baihaqi, lihat Irwaaul Ghalil, 1/177] 
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Kesembilan: Mengenakan Parfum bagi Laki-laki dan 

Bersiwak 

Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam 

tentang hari Jum’at yang juga merupakan hari raya kaum 

muslimin, 

لْ،ِوَإ نِِْ ُِل لْمُسْل م يَ،ِفَمَنِْجَاءَِإ لََِالْْمُُعَة ِفَ لْيَ غْتَس  إ نهِهَذَاِيَ وْمُِع يدٍ،ِجَعَلَهُِاللَّه
وَاكِ  لسِ  نْهُ،ِوَعَلَيْكُمِْب  ِم   كَانَِط يبٌِفَ لْيَمَسه

“Sesungguhnya ini adalah hari raya yang Allah jadikan untuk 
kaum muslimin, barangsiapa yang menghadiri sholat Jum’at 

hendaklah mandi, apabila ia memiliki minyak wangi pakailah, 

dan hendaklah kalian bersiwak.” [HR. Ibnu Majah dari Ibnu 

Abbas radhiyallahu’anhuma, Shahihut Targhib: 707] 

Kesepuluh: Berhias bagi Laki-laki dan Mengenakan 

Pakaian yang Paling bagus 

Sebagaimana hadits Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma, beliau 

berkata, 

اَِرَسُولَِاللَّه ِصَلهىِ ،ِفأََخَذَهَا،ِفأَتََىِبِ  ِالسُّوق  نِْإ سْتَبَْقٍَِتُ بَاعُِفي  أَخَذَِعُمَرُِجُبهةًِم 
اَِل لْع يد ِوَالوُفوُد ،ِفَ قَالَِِتَعِْهَذ ه ِتَََمهِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَ،ِفَ قَالَ:ِيََِرَسُولَِاللَّه ،ِاب ِْ لِْبِ 

اَِهَذ ه ِل بَاسُِمَنِْلَاِخَلَاقَِلَهُِرَسُولُِاللَّه ِصَلهِ  ِلَهُِىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَ:ِإ نَّه

“Umar mengambil jubah dari sutera yang dijual di pasar, beliau 

mengambilnya lalu mendatangi Rasulullah shallallahu’alaihi wa 
sallam seraya berkata: Wahai Rasulullah belilah pakaian ini 

agar engkau berhias dengannya untuk hari raya dan menerima 

utusan, maka Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda 

kepadanya: Sesungguhnya pakaian sutera ini hanyalah pakaian 

orang (kafir) yang tidak memiliki bagian (di akhirat).” [HR. Al-

Bukhari] 

Hadits ini menunjukkan haramnya laki-laki menggunakan 

sutera. Dalam hadits ini juga terdapat 
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pelajaran bahwa berhias di Hari Raya adalah kebiasaan 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam, sehingga Umar 

radhiyallahu’anhu memberi saran kepada beliau untuk membeli 

pakaian yang beliau pandang bagus, hanya saja Ketika itu 

beliau belum mengetahui kalua itu sutera yang terlarang. 

Al-Imam Al-Bukhari rahimahullah menyebut hadits ini dalam, 

ِِ ِالْع يدَيْن  ِف يهِ بَبٌِفي    وَالتهجَمُّل 

“Bab Tentang Dua Hari Raya dan Berhias Padanya.” 

Al-‘Allamah As-Sindi rahimahullah berkata, 

ِصلىِ كَِانَِعَادَةِمتقررةِبيَنهمِوَلمِينكرهاِالنهبّ  نْهُِعلمِأَنِالتجملِيَ وْمِالْع يد م 
 اللهِتَ عَالََِعَلَيْه ِوَسلمِفَعلمِبَ قَاؤُهَا

“Dari hadits ini diketahui bahwa berhias di hari raya adalah 
kebiasaan yang sudah tetap di antara para sahabat dan tidak 

diingkari oleh Nabi shallallahu’alaihi wa sallam, maka diketahui 

tetapnya kebiasaan ini.” [Haasyiah As-Sindi ‘ala Sunan An-

Nasaai, 3/181] 

Kesebelas: Sunnah Terkait Makan Pagi di Hari Raya 

Disunnahkan makan kurma dalam jumlah ganjil minimal 3 

butir, sebelum keluar menuju sholat Idul Fitri. 

Adapun Idul Adha disunnahkan untuk tidak makan sampai 

sholat, dan disunnahkan untuk makan dari hewan sembelihan 

yang kita sembelih, apabila kita menyembelih. 

Sahabat yang Mulia Anas bin Malik radhiyallahu’anhu berkata, 

ِيََْكُلَِتَََِ رَاتٍ،ِِكَانَِرَسُولُِاللَّه ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِلَاِيَ غْدُوِيَ وْمَِالف طْر ِحَتَّه
 وَيََْكُلُهُنهِو تْ رًاِ
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“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam tidak berangkat pagi 

hari Idul Fitri sebelum memakan beberapa butir kurma, dan 

beliau memakannya dalam jumlah ganjil.” [HR. Al-Bukhari] 

Dalam lafaz yang lain dari Sahabat yang Mulia Anas bin Malik 

radhiyallahu’anhu, 

ُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِِ ِيََْكُلَِتََرََاتٍِثَلَاثًِمَِفِ يَ وِْمَاِخَرَجَِرَسُولُِاللَّه ِصَلهىِاللَّه أَوِِِِْطْرٍِحَتَّه
 خََْسًاِأَوِْسبعا

“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam tidak keluar di Hari Idul 

Fitri sampai beliau memakan beberapa butir kurma, yaitu 3, 5 

atau 7 butir.” [HR. Ibnu Hibban, At-Ta’liqootul Hisan: 2803] 

Sahabat yang Mulia Buraidah radhiyallahu’anhu berkata, 

ِيَطْعَمَ،ِوَلَاِيَطْعَمُِيَ وْمَِِ ُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِلَاِيََْرُجُِيَ وْمَِالف طْر ِحَتَّه ُِّصَلهىِاللَّه كَانَِالنهبّ 
ِيُصَلِ يَِ  الَأضْحَىِحَتَّه

“Dahulu Nabi shallallahu’alaihi wa sallam tidak keluar pada hari 

Idul Fitri sampai beliau makan, dan beliau tidak makan pada 

hari Idul Adha sampai beliau sholat.” [HR. At-Tirmidzi dan Ibnu 

Majah, Shahih At-Tirmidzi, 1/302, Al-Misykah: 1440] 

Al-Imam Ahmad rahimahullah berkata, 

هِِوَالْأَضْحَىِلَاِيََْكُلُِف يه ِحَِ َنهِالنهبّ  كَِانَِلَهُِذ بْحٌ؛ِلأ  عَِإذَا ِيَ رْج  ُِِِ-تَّه صَلهىِاللَّه
نِْذَب يحَت ه ،ِِِِ-عَلَيْه ِوَسَلهمَِِ ِأَنِْيََْكُلَِأَكَلَِم   وَإ ذَاِلَمِْيَكُنِْلَهُِذ بْحٌِلَمِْيُ بَال 

“Dan di Hari Idul Adha, Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam 

tidak makan sampai beliau kembali. Apabila beliau memiliki 

sembelihan maka beliau makan dari sembelihan beliau, dan 

apabila beliau tidak memiliki sembelihan maka beliau makan 

makanan yang lain.” [Al-Mughni, 2/275] 
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Keduabelas: Keluar Menuju Sholat Idul Fitri dengan 

Berjalan Kaki 

Sahabat yang Mulia Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu’anhu 

meriwayatkan, 

هِِ كَِانَِيََْرُجُِإ لََِالْع يد ِمَاشِ أَنهِالنهبّ  يًاصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَ عُِمَاش   يًا،ِوَيَ رْج 

“Bahwa Nabi shallallahu’alaihi wa sallam keluar menuju sholat 

‘Ied dengan berjalan kaki dan kembali dengan berjalan kaki.” 

[HR. Ibnu Majah, Shahih Ibni Majah, 1/388] 

Ketigabelas: Sunnah Terkait Rute Perjalanan Menuju 

Sholat Hari Raya 

Disunnahkan mengambil jalan yang berbeda saat pergi dan 

kembali, diantara hikmahnya adalah untuk menampakkan syiar 

Islam di hari raya. 

Sahabat yang Mulia Jabir bin Abdillah radhiyallahu’anhuma 

meriwayatkan, 

ُِّصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِِ كَِانَِيَ وْمُِع يدٍِخَالَفَِالطهر يقَِكَانَِالنهبّ   إ ذَا

“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam apabila di hari raya, 

beliau mengambil jalan yang berbeda.” [HR. Al-Bukhari] 

Keempatbelas: Tidak Membawa Senjata Kecuali Darurat 

Berdasarkan hadits Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma ketika 

beliau berkata kepada Al-Hajjaj, 

ِ لَاحَِالحرََمَِوَلَمِْيَكُن  ِيَ وْمٍِلَمِْيَكُنِْيُُْمَلُِف يه ،ِوَأَدْخَلْتَِالسِ  لَاحَِفي  حَْلَْتَِالسِ 
لَاحُِيدُْخَلُِالحرََمَِال  سِ 

“Engkau membawa senjata di hari (raya) yang tidak boleh 

padanya membawa senjata, dan engkau telah memasukkan 

senjata di Al-Harom padahal tidak boleh memasukkan senjata 

ke Al-Harom.” [HR. Al-Bukhari] 
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Kelimabelas: Menampakkan Kegembiraan 

Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata, 

ِالأنَْصَارُِِ اَِتَ قَاوَلَت  ِبم  نِْجَوَار يِالأنَْصَار ِتُ غَنِ يَان  ِم  دَخَلَِأبَوُِبَكْرٍِوَع نْد يِجَار يَ تَان 
ِف َِيَ وْمَِبُ عَاثَِقَِ غَُنِ يَ تَيْ  ِالَتِْوَليَْسَتَاِبم  ِبَ يْت  ِفي  قَالَِأبَوُِبَكْرٍِأَمَزَام يُرِالشهيْطاَن 

ِيَ وْمِ  ِالله ِوَذَل كَِفي  ع يدٍِفَ قَالَِرَسُولُِالله ِصلىِاللهِعليهِوسلمِيََِأَبَِبَكْرٍِِِرَسُول 
ِقَ وْمٍِع ي  دًاِوَهَذَاِع يدُناَِإ نهِل كُلِ 

“Abu Bakr masuk dan ketika itu bersamaku ada dua orang 

anak kecil perempuan dari kalangan Anshar sedang 

bersenandung syair kaum Anshor pada peperangan Bu’ats, dan 

kedua anak itu bukanlah penyanyi. Maka Abu Bakar berkata, 

‘Apakah seruling-seruling setan di rumah Rasulullah 

shallallahu’alaihi wa sallam!?’ Dan ketika itu hari raya, maka 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda: Wahai Abu 

Bakar, biarkan mereka karena sesungguhnya setiap kaum 
memiliki hari raya, dan ini adalah hari raya kita.” [HR. Al-

Bukhari dan Muslim] 

Dalam riwayat Muslim, 

ِِ ِب دُفٍِِجَار يَ تَان   تَ لْعَبَان 

“Dua orang anak kecil perempuan bermain rebana.” 

Al-Hafiz Ibnu Hajar rahimahullah berkata, 

ِالْأَِ م  ِأَيَه ِفي  عَة ِعَلَىِالْع يَال  ِمَشْرُوع يهةُِالت هوْس  نَِالْفَوَائ د  ِم  ِهَذَاِالحَْد يث  عْيَاد ِوَفي 
ِمَاِيَُِْ نَْ وَاع  ِالْع بَادَة ِوَأَنهِِصُلُِلََُِبِ  كَِلَف  نْ ِم  ِوَتَ رْو يحُِالْبَدَن  مِْبَسْطُِالن هفْس 

ينِ  عَار ِالدِ  نِْش  ِالْأَعْيَاد ِم  عْرَاضَِعَنِْذَل كَِأَوْلََِوَف يه ِأَنهِإ ظْهَارَِالسُّرُور ِفي   الْْ 
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“Diantara faidah hadits ini adalah disyari’atkan untuk memberi 

kelapangan kepada keluarga di hari-hari raya, dengan berbagai 

macam hiburan yang menyenangkan jiwa dan menyamankan 

tubuh dari beban ibadah, dan bahwa berpaling dari hal itu lebih 
baik. Dalam hadits ini juga ada faidah bahwa menampakkan 

kegembiraan di hari-hari raya termasuk syiar agama.” [Fathul 

Bari, 2/443] 

 

Peringatan: Sebagian orang berdalil dengan hadits ini untuk 

membolehkan nyanyian dan musik, padahal justru hadits ini 

adalah dalil tegas yang menunjukkan bahwa nyanyian dan alat 

musik adalah haram karena seruling setan, karena Rasulullah 

shallallahu’alaihi wa sallam tidak mengingkari ucapan Abu Bakr 

radhiyallahu’anhu, maka nyanyian dan musik diharamkan 

dalam Islam. 

Nyanyian dan Musik yang Dibolehkan di Hari Raya 

Hadits yang mulia ini juga menjelaskan enam syarat nyanyian 

dan musik yang diperkecualikan, yaitu: 

Syarat Pertama: Dinyanyikan anak kecil perempuan yang 
belum baligh dan tidak memunculkan fitnah (godaan bagi laki-

laki), oleh karena itu sebagian ulama menghukumi laki-laki 

yang menyanyi dan bermain musik sebagai banci, menyerupai 

wanita. 

Syarat Kedua: Syair yang dinyanyikan tidak bertentangan 

dengan syari’at, tidak seperti syair-syair nyanyian syahwat 

anak muda yang memabukkan hati dan melalaikan dari 

berdzikir kepada Allah subhanahu wa ta’ala, dan menurut Al-

Qurthubi rahimahullah bahwa ucapan Aisyah radhiyallahu’anha, 

“Dan kedua anak itu bukanlah penyanyi”, menunjukkan bahwa 

mereka tidak mengetahui nyanyian, maka nyanyian yang 

dimaksudkan di sini tidak seperti nyanyian-nyanyian kotor 

tersebut. 

Syarat Ketiga: Hanya dinyanyikan pada momen-momen 

tertentu saja, seperti di hari raya dan resepsi pernikahan, 

bukan kebiasaan atau hobi tiap hari, apalagi dijadikan profesi. 
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Syarat Keempat: Tidak diiringi alat musik kecuali rebana 

murni, yaitu rebana yang tidak disertai tambahan alat-alat lain 

yang biasa ditempelkan atau dikaitkan di sampingnya, dan Al-

Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menerangkan bahwa 
pembolehan rebana tidak melazimkan pembolehan alat musik 

lainnya. Maka dipahami pembolehan rebana hanyalah 

pengecualian. 

Syarat Kelima: Yang menyanyikannya tidak berprofesi 

sebagai penyanyi, dan itu adalah profesi yang haram, dahulu 

yang menekuni profesi ini hanyalah budak-budak, bahkan 

harga mereka menjadi murah apabila diketahui sebagai ‘artis’, 

namun anehnya pekerjaan haram ini sangat diminiati hari ini 

dan diberi bayaran yang tinggi sekali manggung untuk 

merusak bangsa, sementara para guru yang mendidik bangsa 
digaji kecil per bulan. Bahkan para pemain seruling setan 

tersebut menjadi idola-idola manusia, laa hawla wa laa 

quwwata illa billah. 

Keenambelas: Anjuran bagi Wanita untuk Keluar Menuju 

Sholat ‘Ied dengan Syarat Tidak Tabarruj 

Dianjurkan bagi kaum wanita untuk keluar menuju sholat dan 

khutbah ‘Ied dengan tanpa tabarruj (menampakkan kecantikan 

dan perhiasan) dan tanpa mengenakan wewangian. 

Sahabat yang Mulia Ummu ‘Athiyyah radhiyallahu’anha 

meriwayatkan, 

ِالْف طْر ِوَالْأَضْحَى،ِِأَمَرَنَاِرَسُولُِاللهِ  ِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَ،ِأَنِْنُُْر جَهُنهِفي 
ِالخُِْ دُور ،ِفأََمهاِالْحيُهضُِفَ يَ عْتَز لْنَِالصهلَاةَ،ِوَيَشْهَدْنَِِالْعَوَات قَ،ِوَالْحيُهضَ،ِوَذَوَات 
لْبَابٌ،ِِِِتُ:ِيََِرَسُولَِاللهِ الخَْيْرَ،ِوَدَعْوَةَِالْمُسْل م يَ،ِقُ لِْ إ حْدَانَاِلَاِيَكُونُِلََاَِج 

اَ لْبَابِ  نِْج   قاَلَ:ِل تُ لْب سْهَاِأُخْتُ هَاِم 
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“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam memerintahkan kami 

untuk mengeluarkan para wanita di hari Idul Fitri dan Idul 

Adha, yaitu wanita-wanita yang masih perawan, yang haid dan 

yang dipingit. Adapun wanita haid hendaklah menjauhi tempat 
sholat dan hendaklah tetap menyaksikan kebaikan dan dakwah 

kaum muslimin. Aku berkata: Wahai Rasulullah, salah seorang 

dari kami tidak memiliki jilbab. Beliau bersabda: Hendaklah 

saudaranya memakaikan jilbab kepadanya.” [HR. Al-Bukhari 

dan Muslim] 

Ketujuhbelas: Anjuran Mengajak Anak-anak Menuju 

Sholat ‘Ied 

Dianjurkan juga bagi anak-anak untuk ikut keluar menuju 

tempat sholat dan khutbah ‘Ied, sebagaimana Ibnu Abbas 

radhiyallahu’anhuma ketika beliau masih kecil, beliau ikut 

keluar bersama Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam. 

Sahabat yang Mulia Ibnu Abbas radhiyallahu’anhu berkata, 

ِصَلهِ  ِ خَطَبَ،ِِفَصَلهىِِِأَضْحَىىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِيَ وْمَِف طْرٍِأَوِْخَرَجْتُِمَعَِالنهبّ  ،ِثُهُِ
لصهدَقَةِ  أتََىِالنِ سَاءَ،ِفَ وَعَظَهُنه،ِوَذكَهرَهُنه،ِوَأَمَرَهُنهِب   ثُهُِ

“Aku pernah keluar bersama Nabi shallallahu’alaihi wa sallam 

pada hari Idul Fitri atau Idul Adha, maka beliau sholat, 

kemudian berkhutbah, kemudian mendatangi kaum wanita, 
lalu menasihati dan mengingatkan mereka, dan 

memerintahkan mereka bersedekah.” [HR. Al-Bukhari] 

 

Al-Imam Al-Bukhari menyebutkan hadits ini dalam, 

ِإ لََِالمصَُلهىِبَبُِ يَان  ب ْ ِالصِ   ِخُرُوج 

“Bab Keluarnya Anak-anak Menuju Lapangan Tempat Sholat 

‘Ied.” [Shahih Al-Bukhari] 
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Kedelapanbelas: Apa Hukum Ucapan Selamat Idul Fitri? 

Asy-Syaikh Ibnu Baz rahimahullah berkata, 

لِاللهِمناِومنكِِلاِحرجِأنِيقولِالمسلمِلأخيهِفيِيومِالعيدِأوِغيرهِتقب
يدعوِالمؤمنِلأخيهِِأعمالناِالصالحة،ِولاِأعلمِفيِهذاِشيئاِمنصوصا،ِوإنَّاِِ

 كثيرةِوردتِفيِذلكِبلدعواتِالطيبة؛ِلأدلةِِ

“Tidak mengapa seorang muslim berkata kepada saudaranya di 

hari raya atau selainnya, 

 تقبلِاللهِمناِومنكِأعمالناِالصالحة

‘Semoga Allah menerima amal-amal shalih dari kami dan 

darimu’. 

Dan aku tidak mengetahui ucapan khusus yang berdasar dalil, 

akan tetapi boleh bagi seorang mukmin mendoakan 

saudaranya dengan doa-doa yang baik, berdasarkan banyak 

dalil umum tentang itu.” [Majmu Fatawa Ibni Baz, 13/25] 

Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin rahimahullah berkata, 

مخصوصة،ِبلِماِاعتادهِالناسِفهوِجائزِِِِلتهنئةِبلعيدِجائزة،ِوليسِلَاِتهنئةا
 ماِلمِيكنِإثماًِ

“Mengucapkan selamat hari raya dibolehkan, dan tidak ada 

lafaz khusus yang disyari’atkan, maka ucapan selamat yang 
sudah biasa dilakukan manusia adalah boleh selama tidak 

mengandung dosa.” [Majmu’ Fatawa wa Rosaail Ibnil ‘Utsaimin, 

16/210] 

Dan apabila seseorang mendapatkan ucapan selamat 

hendaklah ia membalas, berdasarkan keumuman dalil perintah 

membalas salam penghormatan dan menyenangkan kaum 

muslimin. 
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Kesembilanbelas: Apabila Bertemu Hari Raya dan Hari 

Jum’at 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, 

كُمِْهَذَاِع ي ِيَ وْم  ِمَُُمِِ ،ِفَمَنِْشَاءَِأَجْزَأَهُِم نَِدَانِ قَد ِاجْتَمَعَِفي   عُونَِِالْْمُُعَة ،ِوَإ ناه

“Sungguh telah berkumpul di hari kalian ini dua hari raya, 

barangsiapa yang mau (sholat ‘ied) itu mencukupinya dari 

sholat Jum’at.” [HR. Abu Daud dari Abu Hurairah 

radhiyallahu’anhu, Shahih Abi Daud: 984] 

Tabi’in yang Mulia ‘Iyas bin Abi Ramlah Asy-Syaami 

rahimahullah berkata, 

ِ أَِبِ  بِْنَ مُِعَاو يةََ دْتُ ِِشَه  مَِعَِرَسُول  دْتَ أَِشَه  قِاَلَ: أَِرْقَمَ، بِْنَ يَِسْأَلُِزيَْدَ ِسُفْيَانَ،ِوَهُوَ
ِيَ وْمٍ؟ِقاَلَ:ِنَ عَمِْاللَّهِ  ِاجْتَمَعَاِفي  ،ِقاَلَ:ِفَكَيْفَِصَنَعَ؟ِِِصَلهىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلهمَِع يدَيْن 

ِالْْمُُعَة ،ِفَ قَالَِِِقاَلَ: رخَهصَِفي   ِ«مَنِْشَاءَِأَنِْيُصَلِ يَ،ِفَ لْيُصَلِِ :ِِ»صَلهىِالْع يدَ،ِثُهُِ

“Aku menyaksikan Mu’awiyah bin Abi Sufyan bertanya kepada 

Zaid bin Arqom radhiyallahu’anhuma: Apakah engkau hadir 

bersama Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam ketika dua hari 

raya bersamaan dalam satu hari? Zaid bin Arqom menjawab: 

Ya. Mu’awiyah bertanya lagi: Apa yang beliau lakukan? Zaid 

bin Arqom menjawab: Nabi shallallahu’alaihi wa sallam sholat 

‘ied, kemudian beliau memberi keringanan dalam sholat 
Jum’at, beliau bersabda: Barangsiapa yang mau sholat Jum’at 

silakan sholat.” [HR. Abu Daud, Shahih Abi Daud: 981] 

Disebutkan dalam fatwa Al-Lajnah Ad-Daimah, 

منِصلىِالعيدِيومِالْمعةِرخصِلهِفيِتركِالحضورِلصلاةِالْمعةِذلكِاليومِِ
لاِالْمام،ِفيجبِعليهِإقامتهاِبمنِيُضرِلصلاتهاِممنِقدِصلىِالعيدِوبمنِلمِإ

 عنهِوصلىِظهراِِلمِيُضرِإليهِأحدِسقطِوجوبِاِِيكنِصلىِالعيد،ِفإن
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“Barangsiapa sholat ‘ied di hari Jum’at, maka ia mendapat 

keringanan untuk tidak ikut sholat Jum’at di hari itu. 

Kecuali imam, wajib atas imam untuk mengadakan sholat 

Jum’at bersama dengan jama’ah yang mau melakukan sholat 

Jum’at, baik yang telah ikut sholat ‘ied maupun yang tidak ikut 

sholat ‘ied. 

Apabila seseorang tidak ikut sholat Jum’at, maka tidak wajib 

baginya dan ia tetap sholat Zhuhur.” [Fatawa Al-Lajnah Ad-

Daimah, 8/182 no. 2358] 

Keduapuluh: Jauhi Maksiat 

Al-Hafizh Ibnu Rajab rahimahullah berkata, 

يسِالعيدِلمنِتَملِِليسِالعيدِلمنِلبسِالْديد،ِإنَّاِالعيدِلمنِطاعاتهِتزيد،ِل
،ِإنَّاِالعيدِلمنِغفرتِلهِالذنوب،ِفيِليلةِالعيدِتفرقِخلقِبللباسِوالركوبِ

 بعيدالعتقِوالمغفرةِعلىِالعبيد؛ِفمنِنالهِمنهاِشيءِفلهِعيد،ِوإلاِفهوِمطرودِِ

"Bukanlah hari raya itu bagi yang mengenakan pakaian baru, 

hanyalah hari raya itu bagi yang ketaatannya bertambah. 

Bukanlah hari raya itu bagi yang berhias dengan pakaian dan 

kendaraan, hanyalah hari raya itu bagi yang telah diampuni 

dosa-dosanya. 

Di malam hari raya dibagi-bagi pembebasan dari api neraka 

dan pengampunan untuk hamba-hamba, barangsiapa yang 

menggapainya maka baginyalah hari raya, jika tidak maka ia 

orang yang tertolak lagi dijauhkan dari rahmat Allah." 

[Lathooiful Ma’aarif: 277] 

Asy-Syaikh Al-'Allaamah Prof. DR. Shalih Al-Fauzan 

hafizhahullah berkata, 

احذرِأخيِالمسلمِالوقوعِفيِالمخالفاتِالشرعيةِ؛ِوالتيِيقعِفيهاِبعضِ
  :الناس
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كِالْسبال -    .منِأخذِالزينةِالمحرمة

  .وحلقِاللحية - 

  .والاحتفالِالمحرمِمنِسماعِالغناءِ - 

  .والنظرِالمحرم - 

  .النساءِِوتبَج - 

  .واختلاطهنِبلرجال - 

ورِمنِالذهابِبِسرتكِإلَِالملاهيِالمختلطة،ِوالشواطئِِالأبِالغيِِواحذرِأيها
 .والمنتزهاتِالتيِتظهرِفيهاِالمنكرات

"Berhati-hatilah wahai saudara muslimku, janganlah 

melakukan pelanggaran-pelanggaran syari'at, sebagaimana 

yang dilakukan oleh sebagian orang. Diantaranya: 

- Berhias dengan mode pakaian yang haram, seperti isbal (laki-

laki memanjangkan pakaian sampai menutup mata kaki). 

- Mencukur jenggot. 

- Merayakan dengan cara yang haram, seperti dengan 

mendengarkan nyanyian yang haram. 

- Memandang yang haram (memandang lawan jenis yang 

bukan mahramnya). 

- Wanita ber-tabarruj (berhias dan tampil cantik di depan laki-

laki yang bukan mahram). 

- Campur baur antara laki-laki dan wanita. 
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Berhati-hatilah Wahai Ayah yang Masih Memiliki 

Kecemburuan… 

Janganlah membawa keluargamu ke tempat-tempat hiburan 

yang bercampur baur antara laki-laki dan wanita, juga pantai 

dan tempat wisata yang nampak jelas padanya kemungkaran-

kemungkaran." [Mauqi' Al-Fauzan hafizhahullah] 

Asy-Syaikh Dr. Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qohthoni hafizhahullah 

juga mengingatkan tiga belas keumgkaran yang dilakukan 

sebagian orang di Hari Raya: 
1. Syirik 
2. Isbal 
3. Sombong 
4. Nyanyian dan Musik 
5. Memotong Jenggot 
6. Berjabat Tangan dengan Lawan Jenis 
7. Menyerupai Orang-orang Kafir 
8. Menyerupai Lawan Jenis 
9. Campur Baur Laki-laki dan Wanita 
10. Wanita yang Tabarruj 
11. Pemborosan Harta dan Berlebihan-lebihan 
12. Tidak Perhatian kepada Fakir Miskin 
13. Tidak Menyambung Hubungan Keluarga 
[Lihat Kitab Ash-Shiyaamu fil Islam, hal. 654-671] 
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Apa Setelah Ramadhan? 

Diantara kiat agar tetap istiqomah dalam ketaatan dan 

menjauhi kemaksiatan, paling tidak ada tiga hal yang harus 

kita lakukan pasca Ramadhan: 

Pertama: Bersyukur 

Selama Ramadhan, bahkan sepanjang hidup kita, banyak 

sekali limpahan kenikmatan dari Allah tabaraka wa ta’ala, baik 

nikmat duniawi maupun nikmat agama, yaitu nikmat beribadah 

kepada-Nya, khususnya di bulan Ramadhan yang penuh 

berkah. 

Maka untuk semua kenikmatan tersebut wajib kita syukuri, 

walau untuk bersyukur secara hakiki tidaklah mampu kita 

lakukan. 

Al-Hafizh Ibnu Rajab rahimahullah berkata, 

علىكِلِنعمةِعلىِالعبدِمنِاللهِفيِدينِأوِدنياِيُتاجِإلَِشكرِعليهاِثُِ
للتوفيقِللشكرِعليهاِنعمةِأخرىِتحتاجِإلَِشكرِثنِثُِالتوفيقِللشكرِالثانِِّ

أبداِفلاِيقدرِالعبدِعلىِالقيامِبشكرِنعمةِأخرىِيُتاجِإلَِشكرِأخرِوهكذاِِ
 النعمِوحقيقةِالشكرِالاعترافِبلعجزِعنِالشكر

“Atas setiap nikmat dari Allah untuk seorang hamba, baik 

nikmat agama maupun dunia wajib disyukuri, kemudian ketika 

ia dimampukan bersyukur maka itu adalah kenikmatan lain 

yang wajib disyukuri yang kedua, kemudian ketika ia 

dimampukan bersyukur yang kedua maka itu juga kenikmatan 

yang wajib disyukuri berikutnya, demikian seterusnya, seorang 

hamba tidak akan mampu mensyukuri semua kenikmatan, oleh 
karena itu hakikat syukur adalah pengakuan atas 

ketidakmampuan hamba dalam bersyukur.” [Lathooiful 

Ma’aarif: 244] 
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Kedua: Harap dan Cemas 

Sedikit ibadah yang kita lakukan selama Ramadhan dan di 

sepanjang hidup kita, hendaklah kita senantiasa berharap 

kepada Allah ta’ala agar diterima, dan takut kepada-Nya, 

jangan sampai ibadah kita tidak diterima. 

Maka tidaklah patut kemudian kita menyombongkan diri 

dengan ibadah-ibadah yang belum tentu diterima tersebut, 
apalagi merasa sudah kembali kepada fitrah, bersih dari dosa, 

dan menjadi pembenaran untuk berbuat dosa lagi. 

Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata, 

لَةٌِ{ِ،ِ هوِالذيِيسرقِويزنِّويشربِالخمر،ِوهوِيَافِاللهِعزِوجل؟ِيَِرسولِالله،ِ}ِوَالهذ ينَِيُ ؤْتوُنَِمَاِآتَ وْاِوَقُ لُوبُِمُِْوَج 
 صليِويصومِويتصدق،ِوهوِيَافِاللهِعزِوجلقال:ِ“لاِيَِبنتِأبِِبكر،ِيَِبنتِالصديق،ِولكنهِالذيِي

“Wahai Rasulullah, (tentang firman Allah ta’ala), ‘Dan orang-

orang yang telah melakukan perbuatan mereka, dan hati-hati 

mereka dalam keadaan takut’ (Al-Mukminun: 60), apakah yang 

dimaksud adalah orang yang mencuri, berzina dan minum 

khamar, sehingga ia takut kepada Allah ‘azza wa jalla? Beliau 
bersabda: Tidak wahai anaknya Abu Bakr, wahai anaknya Ash-

Shiddiq, akan tetapi ia adalah orang yang sholat, berpuasa dan 

bersedekah, maka ia takut kepada Allah ‘azza wa jalla (akan 

tidak diterimanya ibadah yang ia kerjakan).” [HR. Ahmad dan 

At-Tirmidzi, Ash-Shahihah: 162] 

Ketiga: Senantiasa Bertakwa kepada Allah ‘azza wa jalla 

Inilah diantara hikmah puasa Ramadhan dan seluruh ibadah, 

agar kita makin bertakwa kepada Allah ta’ala. 

Dan dengan bekal ketakwaan inilah kita dapat menghadapi 

makar setan serta dorongan hawa nafsu untuk berbuat 

maksiat. 

Oleh karena itu setelah berpuasa bulan Ramadhan kita 

disunnahkan untuk berpuasa sunnah di bulan Syawwal. 
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Asy-Syaikh Ibnul ‘Utsaimin rahimahullah berkata, 

بعدِشهرِرمضانِوبعدِأنِأدىِالمسلمونِماِأدواِفيهِمنِعبادةِاللهِقدِيلحقِ
بعضِالناسِالفتورِعنِالأعمالِالصالحة؛ِلأنِالشيطانِيتربصِبعبادِاللهِِ

اط،ِوقدِأقسمِأنِيَتِِبنيِآدمِمنِبيِأيديهمِومنِِالدوائرِويقعدِلَمِبكلِصرِ
رَاطَكَِالْمُسْتَق يمَ{ِِِِخلفهمِوعنِأيمانهمِوعنِشمائلهمِوقال: }لَأَقْ عُدَنهِلََمُِْص 

[ِولكنِالعاقلِإذاِتبصرِواعتبَِعلمِأنهِلاِانقطاعِللعمل16ِِ]الأعراف:
ِيََْت يَكَِالْيَق يُ{ِالصالحِإلاِبلموت،ِلقولِاللهِتعالَ:ِ}وَاعْبُدِْربَهكَِحَتَّهِ

 [99]الحجر:

“Setelah bulan Ramadhan dan setelah kaum muslimin 

mengerjakan sejumlah ibadah kepada Allah di bulan itu, bisa 

jadi sebagian manusia melemah semangatnya untuk beramal 

shalih. 

Karena setan selalu menunggu kesempatan untuk dapat 

menjerumuskan hamba-hamba Allah dan menghalangi mereka 

dari jalan yang lurus dengan segala cara. 

Dan sungguh ia telah bersumpah untuk mendatangi anak 

Adam dari arah depan, belakang, kanan dan kiri seraya 

berkata, 

رَاطَكَِالْمُسِْ  تَق يمَِلَأَقْ عُدَنهِلََمُِْص 
“Sungguh aku benar-benar akan menghalangi mereka dari 

jalan-Mu yang lurus.” (Al-A’raf: 16) 

Akan tetapi orang yang berakal, apabila ia melihat dengan ilmu 

dan mengambil pelajaran maka ia pun mengetahui bahwa tidak 

boleh putus amal shalih kecuali dengan kematian, berdasarkan 

firman Allah ta’ala, 
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ِيََْت يَكَِ  ِالْيَق يُِوَاعْبُدِْربَهكَِحَتَّه

“Dan beribadahlah kepada Rabbmu sampai datang kepadamu 

kematian.” (Al-Hijr: 99).” [Liqo’Al-Baabil Maftuh no. 86] 

Dan dengan kembali beribadah serta beramal shalih pasca 

Ramadhan, khususnya puasa sunnah 6 hari di bulan Syawwal, 

semoga menjadi tanda diterimanya amal ibadah kita selama 

Ramadhan. 

Al-Hafizh Ibnu Rajab rahimahullah menerangkan diantara 

hikmah puasa sunnah Syawwal, 

فإنِاللهِِِأنِمعاودةِالصيامِبعدِصيامِرمضانِعلامةِعلىِقبولِصومِرمضان
كِماِقالِبعضهمِ: ابِِثوِِإذاِتقبلِعملِعبدِوفقهِلعملِصالحِبعده

كِانِذلكِعلامةِِالحسنة الحسنةِبعدهاِفمنِعملِحسنةِثُِاتبعهاِبعدِبحسنة
كِانِذلكِِعلىِقب كِماِأنِمنِعملِحسنةِثُِاتبعهاِبسيئة ولِالحسنةِالأولَ

 علامةِردِالحسنةِوِعدمِقبولَا

“Bahwa membiasakan puasa setelah puasa Ramadhan adalah 

tanda diterimanya puasa Ramadhan, karena sesungguhnya 
Allah apabila menerima amalan seorang hamba, maka Allah 

memberikan kemampuan kepadanya untuk beramal shalih lagi 

setelahnya, sebagaimana kata sebagian ulama: Ganjaran 

kebaikan adalah kebaikan setelahnya, barangsiapa 

melakukan suatu kebaikan kemudian ia ikutkan dengan 

kebaikan yang lain maka itu adalah tanda diterimanya amal 

kebaikannya yang sebelumnya, sebagaimana orang yang 

melakukan kebaikan kemudian ia ikutkan dengan kejelekan 

maka itu adalah tanda ditolaknya kebaikan yang telah ia 

kerjakan dan tidak diterima.” [Lathooiful Ma’aarif: 244] 
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Hari Raya Ketupat Bukan Ajaran Islam 

Hari raya dalam Islam telah ditentukan oleh syari’at, tidak 

boleh ditambah dan dikurangi, bahkan semua tradisi hari raya 

sebelum Islam tidak boleh dilestarikan. 

Barangsiapa menambah-nambah atau mengada-adakan hari 

raya atau hari peringatan selain yang ditentukan oleh syari’at 

maka ia telah melampaui batas dalam agama. 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, 

ِق َِِإ نهِ  وَهَذَاِع يدُناَِِوْمٍِع يدًال كُلِ 

“Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan ini adalah 

hari raya kita.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Ummul 

Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha] 

Sahabat yang Mulia Anas bin Malik radhiyallahu’anhu berkata, 

ِيَ لْعَبُونَِِِد ينَةَِالْمَِِِ-صلىِاللهِعليهِوسلم-اللَّه ِِِِقَد مَِرَسُولُِ وَلََمُِْيَ وْمَان 
مَا ل يهة ِفَ قَالَِرَسُولُِِِف يه  ِالْْاَه  مَاِفِ  كُِنهاِنَ لْعَبُِف يه  ِقاَلُوا ِالْيَ وْمَان  فَ قَالَِمَاِهَذَان 

هُمَاِيَ وْمَِالَأضْحَىِِإ نهِاللَّهَِقَدِْأبَْدَلَكُمِْبِ  مَاِخَِِِ-صلىِاللهِعليهِوسلم-اللَّه ِِ ن ْ يْراًِم 
 يَ وْمَِالْف طْرِ وَِ

“Ketika Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam mendatangi kota 

Madinah, para sahabat memiliki dua hari raya yang padanya 
mereka bersenang-senang. Maka beliau bersabda: Dua hari 

apa ini? Mereka menjawab: Dua hari yang sudah biasa kami 

bersenang-senang padanya di masa Jahiliyah. Maka Rasulullah 

shallallahu’alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya Allah 

telah mengganti kedua hari tersebut dengan dua hari yang 

lebih baik, yaitu idul adha dan idul fitri.” [HR. Abu 

Daud, Shahih Abi Daud: 1039] 
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Dua hadits di atas menununjukkan bahwa penentuan hari raya 

harus berdasarkan dalil, hari raya apa pun yang tidak 

berdasarkan dalil maka termasuk bid’ah, mengada-ada dalam 

agama. 

Dan diantara hari raya bid’ah tersebut adalah hari raya orang-

orang baik (Al-Abror), yang dikenal di negeri kita dengan istilah 

“Hari Raya Ketupat”. 

Hari raya ini awalnya dikhususkan bagi mereka yang berpuasa 

sunnah 6 hari di bulan Syawwal, walau di hari-hari ini, puasa 

sunnah tersebut sudah hampir dilupakan dan tidak diamalkan, 

namun hari raya bid’ahnya tetap dirayakan, bahkan disertai 

dengan berbagai kemungkaran, seperti nyanyian dan musik, 

bercampur baur dan bersalam-salaman antara laki-laki dan 

wanita, dan lain-lain. Demikianlah, apabila bid’ah diada-

adakan, maka sunnah akan hilang. 

Al-Imam Hasan bin ‘Athiyyah rahimahullah berkata, 

ماِابتدعِقومِبدعةِفيِدينهمِإلاِنزعِاللهِعنهمِمنِسنتهمِمثلهاِثُِلاِيعيدهاِ
 إليهمِإلَِيومِالقيامة

“Tidaklah suatu kaum berbuat bid’ah dalam agama, kecuali 

Allah akan mengangkat sunnah yang semisalnya dari mereka, 

dan tidak mengembalikannya sampai hari kiamat.” [Al-Hilyah, 

6/73] 

Asy-Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz At-Tuwaijiri hafizhahullah 

berkata, 

ومنِالأمورِالمحدثةِالمبتدعةِفيِشهرِشوال:ِبدعةِعيدِالأبرار،ِوهوِاليومِِ
ضان،ِويفطرواِاليومِالأولِِفبعدِأنِيتمِالناسِصومِشهرِرمِنِشوالِ.الثامنِم

يبدأونِفيِصيامِالستةِأيَمِالأولِمنِِِ-وهوِيومِعيدِالفطر-ِمنِشهرِشوال
 شهرِشوال،ِوفيِاليومِالثمنِيعلونهِعيداًِيسمونهِعيدِالأبرارِ
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“Termasuk perkara baru yang diada-adakan (dalam agama) di 

bulan Syawwal adalah bid’ah Idul Abrar (Hari Raya Ketupat), 

yaitu pada hari kedelapan bulan Syawwal. 

Setelah orang-orang menyelesaikan puasa Ramadhan, mereka 

berhari raya idul fitri pada tanggal 1 Syawwal, hari berikutnya 

mereka mulai berpuasa Syawwal, dan pada hari kedelapan 

mereka membuat hari raya yang mereka namakan Idul Abrar 

(Hari Raya Ketupat). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, 

كِبعضِلياليِشهرِربيعِالأولِالتيِيقال:ِِ وأماِاتخاذِموسمِغيرِالمواسمِالشرعية
رِذيِالحجة،ِأوِأولِجمعةِإنهاِليلةِالمولد،ِأوِبعضِلياليِرجب،ِأوِثمنِعش

منِشوالِالذيِيسميهِالْهالِعيدِالأبرار:ِفإنهاِمنِالبدعِِمنِرجب،ِأوِث
 التيِلمِيستحبهاِالسلف،ِولمِيفعلوها.ِواللهِسبحانهِوتعالَِأعلم

‘Adapun membuat musim tertentu (untuk ibadah dan hari 

raya) selain musim-musim yang ditetapkan oleh syari’at seperti 
menjadikan sebagian malam bulan Rabi’ul Awwal yang 

dinamakan malam “Maulid”, atau sebagian malam di bulan 

Rajab, atau hari kedelapan Dzulhijjah, atau Jum’at pertama di 

bulan Rajab, atau hari kedelapan bulan Syawwal yang 

dinamakan oleh orang-orang bodoh dengan Idul Abrar (Hari 

Raya Ketupat), maka semua itu termasuk bid’ah yang tidak 

disunnahkan oleh Salaf (Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam 

dan sahabat) dan mereka tidak mengamalkannya. Wallaahu 

subhaanahu wa ta’ala a’lam’.4 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah juga berkata, 

وأماِثمنِشوال:ِفليسِعيداًِلاِللأبرارِولاِللفجار،ِولاِيَوزِلأحدِأنِيعتقدهِ
 عيداً،ِولاِيُدثِفيهِشيئاًِمنِشعائرِالأعياد

 
4 Lihat Majmu’ Al-Fatawa, 25/298. 
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‘Adapun hari kedelapan Syawwal, maka bukan termasuk hari 

raya, bukan bagi orang-orang baik (al-abror) bukan pula bagi 

orang-orang jelek (al-fujjar), maka tidak boleh bagi seorang 

pun untuk meyakininya sebagai hari raya, dan tidak boleh 
mengada-adakan satu pun syi’ar-syi’ar hari raya di hari 

tersebut’.5 

المساجدِالمشهورِفيختلطِالنساءِِِويكونِالاحتفالِبِذاِالعيدِفيِأحد
ظونِعندِالمصافحةِبلألفاظِالْاهلية،ِثُِيذهبونِِبلرجال،ِويتصافحونِويتلف

 بعدِذلكِإلَِصنعِبعضِالأطعمةِالخاصةِبِذهِالمناسبة
‘Hari raya ini biasa dirayakan di salah satu masjid terkenal, 

maka para wanita pun bercampur baur dengan kaum lelaki, 

saling berjabat tangan dan mengucapkan lafaz-lafaz Jahiliyah 

ketika berjabat tangan, kemudian mereka pergi untuk 

menyediakan berbagai macam makanan khusus demi perayaan 

ini’.”6 [Al-Bida’ Al-Hauliyah karya Asy-Syaikh Abdullah bin 

Abdul Aziz At-Tuwaijiri hafizhahullah, hal. 347-348] 

 لىِاللهِعلىِنبيناِمحمدِوآلهِوصحبهِوسلم.وبللهِالتوفيقِوص

 

 

 

 

 

 

 
5 Lihat Al-Ikhtiyaraat Al-Fiqhiyyah, hal. 199. 

6 Lihat As-Sunan wal Mubtada’at lisy Syuqairi, hal. 166. 
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